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Abstrak

Diabetes tipe 2 suatu kondisi metabolisme kronis yang meningkatkan kadar gula darah. Penyakit ini termasuk
yang paling umum di seluruh dunia. Dua variabel penting yang mengubah kadar gula darah ialah pola makan
dan Aktivitas fisik. Pola makanan sehat mencakup makanan tinggi lipid, karbohidrat kompleks, dan protein.
Menghindari praktik makan yang buruk, termasuk mengonsumsi banyak daging dan makanan manis,
merupakan aspek lain dari pola makan baik. Aktivitas fisik mengacu kepada segala jenis latihan tubuh
melibatkan otot dan energi. Aktivitas ini meliputi berbagai bentuk kegiatan fisik, mulai dari olahraga
kompetitif hingga aktivitas sehari-hari seperti pekerjaan rumah tangga dan perjalanan. Penelitian dilakukan
pada bulan desember hingga januari. Metodologi kuantitatif dan metodologi cross-sectional digunakan pada
peneliti. Dengan memakai purposive sampling, dipilih 30 responden dari 100 pasien diabetes tipe 2 yang
menjadi sampel penelitian. Penurunan kadar gula darah berkorelasi kuat dengan pola makan dan aktivitas
fisik, menurut temuan penelitian. Persentase orang dengan gula darah normal lebih tinggi pada mereka yang
aktif secara fisik (66,7%) dibandingkan mereka yang melaporkan pola makan yang baik dan bergizi (83,3%).
p-value sekitar 0,000<0,005, diperoleh dari analisis statistik Pearson Chi-Square, membuktikan hubungan
signifikan secara statistik menunjukkan bahwa Ha tidak diterima, sedangkan HO diterima.

Kata Kunci: Diabetes Melitus Tipe 2, Pola Makan, Aktivitas Fisik, Penurunan Kadar Gula Darah.

Abstract

Type 2 diabetes is a chronic metabolic condition that raises blood sugar levels. This disease is among the
most common worldwide. Two important variables that alter blood sugar levels are diet and physical activity.
A healthy diet includes foods high in lipids, complex carbohydrates, and protein. Avoiding poor eating
practices, including eating a lot of meat and sweets, is another aspect of a good diet. Physical activity refers
to any kind of bodily exercise involving muscles and energy. It includes many forms of physical activity, from
competitive sports to everyday activities such as household chores and travel. The study was conducted from
December to January. Quantitative methodology and cross-sectional methodology were used in the research.
Using purposive sampling, 30 respondents out of 100 patients with type 2 diabetes were selected for the study.
Decreased blood sugar levels were strongly correlated with diet and physical activity, according to the study
findings. The percentage of people with normal blood sugar was higher in those who were physically active
(66.7%) than those who reported a good and nutritious diet (83.3%). The p-value of approximately
0.000<0.005, obtained from the Pearson Chi-Square statistical analysis, proved a statistically significant
relationship indicating that Ha was not accepted, while HO was accepted.
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PENDAHULUAN

Diabetes melitus suatu gangguan
metabolisme dengan tingginya kadar gula darah,
berakibat tidak berfungsinya sintesis insulin.
Dalam skala dunia, kondisi ini semakin umum dan
akan selalu terjadi. Banyak faktor obesitas, dan
kurangnya aktivitas fisik, merupakan faktor yang
berkontribusi (T. Eltrikanawati et al., 2020). Pada
tahun 2021, 541 juta orang terdiagnosis diabetes
melitus. Besarnya angka penderita diabetes ini
diprediksi akan menyebabkan peningkatan total
kematian sekitar 6,7 juta jiwa berusia 20 hingga 79
tahun (Lawolo et al., 2023).

Sekitar 10% orang di dunia kini menderita
diabetes melitus. Selain itu, diabetes
mempengaruhi setidaknya satu dari lima orang
dewasa di sejumlah negara. Jumlah penderita
diabetes meningkat lebih dari tiga kali lipat antara
usia 20 dan 79 tahun, meningkat 151 juta (4,6%)
masyarakat global menjadi 537 juta (10,5%).
Tahun 2030, 643 juta orang (11,3%) dari
masyarakat diperkirakan menderita diabetes, dan
jika standar yang tepat tidak tersedia untuk
mengatasi masalah ini, angka tersebut diperkirakan
akan meningkat 783 juta (12,2%) pada tahun 2045
(Atlas diabetes IDF, 2021).

Informasi data oleh Atlas Diabetes IDF,
(2021), mencatat bahwa negara di mana prevalensi
diabetes telah meningkat baru-baru ini pada tahun
2021 adalah Tiongkok, India, dan Pakistan, yang
diperkirakan akan tetap berada di posisi teratas
pada tahun 2045. Negara-negara dengan jumlah
penderita diabetes tertinggi tidak selalu memiliki
prevalensi tertinggi. Pakistan, Polinesia Prancis,
dan Kuwait tercatat memiliki prevalensi diabetes
tertinggi pada tahun 2021, masing-masing dengan
angka 30,8%, 25,2%, dan 24,9%, dan diperkirakan
akan terus meningkat hingga tahun 2045 (Pakistan:
33,6%, Kuwait: 29,8%, Polinesia Prancis: 28,2%).

Menurut teori Astutisari et al., (2022),
pilihan makanan dan olahraga fisik berhungan
dengan kadar gula darah. Meskipun prevalensi
diabetes semakin meningkat, data menunjukkan
bahwa sekitar 50% dari penderita diabetes di
Indonesia belum terdiagnosis, dan hanya sebagian
kecil yang mengikuti pengobatan dengan metode
farmakologis atau non-farmakologis. Namun,
hanya sekitar sepertiga dari mereka yang berhasil
mengendalikan kadar gula darah dengan baik
(PERKENI, 2021). Hal ini menandakan bahwa
pengelolaan  diabetes di Indonesia  masih
memerlukan perhatian serius, terutama dalam hal
deteksi dini dan pengendalian yang efektif.

Mempertahankan pola makan seimbang
sangat penting baik bagi penderita diabetes melitus
maupun bagi mereka yang memiliki kesehatan
yang baik. Pola makan yang baik mencakup menu
makanan yang seimbang, sehingga tubuh dapat
memperoleh asupan nutrisi yang sesuai dengan
kebutuhan, tanpa mengganggu kesehatan. Penting
untuk mempertimbangkan komposisi makanan,

jumlah kalori yang dibutuhkan, jenis dan variasi
makanan, serta cara pengolahan yang tepat. Semua
faktor ini harus disesuaikan dengan kebutuhan
tubuh, usia, dan kondisi kesehatan masing-masing
individu. Mengatur pola makan yang sehat juga
dapat mencegah berbagai penyakit kronis dan
meningkatkan kualitas hidup (Kuwanti et al.,
2023).

Olahraga mengacu pada segala jenis
aktivitas tubuh yang berotot dan menuntut energi.
Aktivitas ini meliputi berbagai bentuk kegiatan
fisik, mulai dari olahraga kompetitif hingga
aktivitas sehari-hari seperti pekerjaan rumah
tangga dan perjalanan (Putriningtyas et al., 2023),
disarankan agar aktivitas fisik dilakukan
setidaknya selama tiga hingga lima hari, setiap
hari, dengan durasi 30 hingga 45 menit, atau
sekitar 150 menit setiap minggu. Beberapa jenis
rangkaian latihan ini terdiri: berenang, berlari,
bersepeda, dan latihan kardiovaskular. Penderita
diabetes melitus dapat memperkuat jantungnya dan
menurunkan kadar gula darahnya dengan
berolahraga (Ni Kadek Yuni Lestari, 2020).

Diabetes tipe 2 mempengaruhi hampir 100
orang antara bulan Agustus dan Oktober, menurut
catatan medis RSU Royal Prima Medan. Meski
begitu, masih banyak korbannya. Dengan itu
peneliti ingin mengetahui lebih dalam ‘“Hubungan
Pola Makan Dan Aktivitas Fisik Terhadap
Penurunan Kadar Gula Darah Pada Pasien
Diabetes Melitus Tipe 2.

Penelitian RSU Royal Prima Medan 2024
Tujuan secara umum mengetahui pola makan dan
aktivitas fisik dapat menurunkan kadar gula darah
individu dengan diabetes melitus tipe 2. Peneliti
khusus untuk mengetahui bagaimana hubungan
diabetes melitus tipe 2 pada pola makan pada
tahun 2024 RSU Royal Prima Medan 2024,
Bagaimana hubungan aktivitas fisik pasien
diabetes tipe 2 RSU Royal Prima Medan 2024,
Bagaimana hubungan diabetes tipe 2 penurunan
kadar gula darah secara spesifik RSU Royal Prima
Medan 2024, Menganalisis bagaimana pola makan
dan aktivitas fisik dapat menurunkan kadar gula
darah pada penderita diabetes tipe 2 RSU Royal
Prima Medan 2024.

Diharapkan hasil peneliti akan
memberikan pemahaman yang lebih baik kepada
peneliti tentang bagaimana kadar gula darah,
latihan, dan pilihan makanan berkorelasi satu sama
lain, serta meningkatkan kemampuan mereka
untuk  mengumpulkan dan berbagi informasi
kesehatan. Selain itu, hasil penelitian ini akan
berkontribusi pada pengembangan pengetahuan
tentang kesehatan, terutama tentang pengendalian
diabetes melitus, dan menjadi referensi untuk
pengembangan kurikulum pendidikan diabetes.
Penurunan kadar gula darah Pada Pasien Diabetes
Melitus Tipe 2 RSU Royal Prima Medan 2024”.
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METODE

Penelitian ini akan dilakukan pada di RSU
Royal Prima Medan dengan desain cross-sectional
dan metodologi kuantitatif untuk menyelidiki
hubungan antara pola makan dan aktivitas fisik
dengan penurunan kadar gula darah pasien dengan
diabetes melitus tipe 2. Analisis dimulai tgl 11
Desember 2024 dan berakhir pada 11 Januari
2025. Studi ini melibatkan 100 individu dengan
diabetes tipe 2, dan 30 dari mereka dipilih secara
kebetulan. Sebelum responden menandatangani
formulir persetujuan untuk pengumpulan data,
peneliti melakukan wawancara langsung dengan
mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis univariat dan bivariat adalah dua
kelompok yang menjadi dasar dari temuan
penelitian ini. Analisis univariat digunakan untuk
menunjukkan informasi  mengenai identitas
responden, seperti aktivitas fisik serta pola makan.
Namun pada tahun 2024, analisis bivariat
menyoroti peran aktivitas fisik dan pilihan
makananan dalam menurunkan kadar gula darah
terhadap pasien diabetes tipe 2 RSU Royal Prima
Medan.

Analisis Univariat

Informasi tersebut berdasarkan analisis
yang dilakukan RSU Royal Prima Medan, 14
Desember 2024.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Dan Pesentase
Responden Berdasarkan Pola Makan.
No. Pola Makan Frekuensi Persentase
(F) (%)
1. Kurang 0-6 5 16.7
2. Baik 7-13 25 83.3
Total 30 100.0

Analisa Bivariat

Tabel 1 di antara 25 responden (83,3%)
membuat pilihan makanan yang tepat dari 30
responden yang dikelompokkan berdasarkan
preferensi makanan mereka. Hanya 5 responden
(16,7%) yang mengatakan bahwa mereka memiliki
pola makan yang kurang.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Dan Pesentase
Responden Berdasarkan Aktivitas Fisik
No. Aktivitas Fisik Frekuesi  Persentase
(F) (%)
T. Rendah 11-18 5 16.7
2. Sedang 19-25 5 16.7
3. Berat 26-33 20 66.7
Total 30 100.0
Tabel 2 di antara 30 responden

dikelompokkan tingkat aktivitas fisik mereka, 20
responden (66,7%) melakukan aktivitas fisik yang
cukup intensif atau berat, sedangkan 5 responden
(16,7%) memiliki tingkat aktivitas fisik yang
Kurang. Namun, hanya 5 responden (16,7%) yang
melaporkan melakukan aktivitas fisik rendah.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Dan Pesentase
Responden Berdasarkan Kadar Gula
Darah.

No. Kadar Gula Frekuensi Persentase
Darah (3] (%)

1. Normal 70-99 17 56.7

2. Prediabetes  100- 6 20.0
125

3. Diabetes >126 7 23.3
rotal 30 100.0

Tabel 3 sebagian besar menyatakan 30 responden
(sekitar 17 penderita, atau 56,7%) yang ditandai
tentang kadar gula darah mereka memiliki kadar
gula darah normal. 7 pasien (23,3%) memiliki
diagnosis diabetes, sementara 6 responden (20,0%)
mengatakan bahwa kadar gula darah mereka
termasuk dalam kategori prediabetes.

Data diperoleh dari survei yang dilakukan pada tanggal 14 Desember 2024, RSU Royal Prima Medan:

Penurunan Kadar Gula Darah

Pra Diabetes P-Value
No Variabel Kategori  Diabetes Normal Jumlah
(n)
H (%) (f) (%) f (%) (f) (%)

1 Pola Makan Kurang 5 16,7 0 0,0 0 0,0

Baik 2 6,7 6 20 17 56,6 30 100 0,000
2 Aktivitas Fisik ~ Rendah 5 16,7 0 0,0 0 0,0 30 100 0,000

Sedang 2 6,7 3 10 0 0,0

Berat 0 0,0 3 10 17 56,6

Uji Pearson Chi-Square p=0,000
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Tabel 4 dari data memperlihatkan 5 dari 30
responden memiliki kebiasaan makan kurang baik.
dan kesemuanya menunjukkan kadar gula darah
dalam Kkategori diabetes (16,7%). Tidak ada
responden dengan pola makan kurang yang
mengalami penurunan kadar gula darah ke
kategori pradiabetes atau normal. Sementara itu,
dari 25 responden yang memiliki pola makan baik,
mayoritas, yakni 17 responden (56,6%),
menunjukkan kadar gula darah dalam kategori
normal, 6 responden (20%) berada pada kategori
pradiabetes, dan hanya 2 responden (6,7%) yang
tetap berada pada kategori diabetes. Dalam hal
aktivitas fisik, dari 30 responden yang dianalisis,
menunjukkan bahwa 5 responden yang memilki
aktivitas fisik rendah semuanya memiliki kadar
gula darah jenis diabetes (16,7%). tanpa perubahan
menuju  kategori  pradiabetes atau normal.
Sebaliknya, Sepuluh persen dari lima responden
yang melaporkan aktivitas fisik dalam jumlah
sedang memiliki kadar gula darah dalam Kisaran
pradiabetes, dan enam persen masih menderita
diabetes. Dari dua puluh responden yang
melakukan aktivitas fisik tingkat tinggi, sebagian
besar (17 atau 56,6%) memiliki kadar gula darah
dalam kisaran normal, tiga orang (10%) menderita
pradiabetes, dan tidak ada yang menderita
diabetes.

Adanya hubungan yang substansial antara
variabel-variabel yang diteliti ditunjukkan oleh
hasil statistik oleh uji Pearson Chi-Square. Nilai
p-value berada pada kisaran 0,000 tinggi dari 0,05,
dengan itu Ha diterima dan HO ditolak. Terdapat
korelasi statistik antara kebiasaan makan serta
menurunnya kadar gula darah. Kadar gula darah
secara konsisten terlihat responden membuat
pilihan makanan yang baik dari pada mereka yang
membuat pilihan makanan yang buruk. Selain itu,
nilai p-value variabel aktivitas fisik adalah 0,000,
memperlihatkan korelasi yang signifikan secara
statistik antara penurunan gula darah serta tingkat
aktivitas fisik. Dibandingkan dengan responden
yang beraktivitas fisik tingkat sedang atau rendah,
mereka yang melatih fisik intensif kadar gula
darah yang lebih normal. Temuan ini mendukung
anggapan bahwa peningkatan regulasi kadar gula
darah terdapat hasil pilihan makanan baik serta
peningkatan aktivitas fisik.

Pembahasan
Hubungan Pola Makan Berdasarkan
Penurunan Kadar Gula Darah Pada Pasien
Diabetes Melitus Tipe 2

Tabel distribusi frekuensi menyajikan
temuan penelitian mengenai pola makan dari 30
responden yang merupakan paisen dari RSU Royal
Prima Medan. Hanya 5 responden (16,7%) yang
memiliki kebiasaan makan yang buruk, Meskipun
sebagian besar responden (sekitar 25 responden
atau 83,3%) memiliki kebiasaan makan yang

sehat, adanya korelasi antara pola makan dan
penurunan kadar gula darah pengidap diabetes
melitus tipe 2 dimana nilai p-value 0,000.

Menurut peneliti Kurniasari et al., (2021)
makanan mempunyai peran utama dalam
meningkatkan kadar gula darah, karena setelah
proses pencernaan, makanan dirubah menjadi
glukosa yang diserap tubuh, sehingga menaikkan
kadar gula darah serta produksi insulin.
Menetapkan variabel pola makan berdampak besar
pada kadar gula darah dan kebiasaan makan
terhadap diabetes tipe 2. Pada peneliti Wahyuni et
al., (2019) diabetes melitus sering dikaitkan pada
pola makan, mengonsumsi terlalu banyak gula,
protein, lemak, karbohidrat, atau energi dapat
meningkatkan peluang anda terkena diabetes
melitus. Semakin banyak asupan makanan yang
dikonsumsi, semakin tinggi pula kemungkinan
untuk terjadinya diabetes melitus.

Penelitian yang dilakukan Montororing &
Dewi, (2024) Pola makan mempengaruhi
metabolisme gula darah, karbohidrat berperan
langsung dalam peningkatan atau penurunan kadar
gula. Pola makan buruk, yang tinggi karbohidrat
sederhana, lemak jenuh, dan rendah serat, dapat
meningkatkan risiko kadar glukosa tinggi. bahwa
makanan tidak sehat ini menyebabkan lonjakan
gula darah, sedangkan pola makan sehat dengan
karbohidrat kompleks, serat, protein, dan lemak
sehat dapat menjaga kestabilan kadar glukosa.

Berdasarkan hasil analisis bivariat, hasil
ini mengindikasikan bahwa pola makan teratur
berperan penting dalam menurunkan kadar gula
darah, sehingga diperlukan upaya peningkatan
kesadaran pasien tentang pentingnya menjaga pola
makan yang  baik  dalam  manajemen
diabetes melitus tipe 2.

Hubungan  Aktivitas Fisik Berdasarkan
Penurunan Kadar Gula Darah Pada Pasien
Diabetes Melitus Tipe 2

Terkait Aktivitas fisik, Lima responden
(16,7%) melakukan aktivitas fisik tingkat rendah
dan sedang, sedangkan hampir dua puluh
responden (66,7%) melakukan aktivitas fisik
tingkat berat, olahraga dikaitkan pada penurunan
kadar gula darah (nilai uji chi-square: p-0,000).

Penelitian oleh Siregar et al., (2023) yang
dilakukan di RSUD Koja Jakarta pada tahun 2022
menjadi titik awal dari penelitian ini. Olahraga
dengan kadar gula darah berhubungan dengan
diabetes melitus di RSUD Kaoja Jakarta pada 2022.
Latihan dapat meningkatkan kesehatan jantung
pasien diabetes, meningkatkan sirkulasi darah, dan
mengurangi risiko komplikasi jangka panjang. Ini
karena  latihan = menghasilkan  peningkatan
pemakaian glukosa oleh otot yang aktif, yang
secara langsung menghasilkan penurunan glukosa
darah (Hendra et al., 2025).
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Pada Peneliti Sundayana et al., (2021)
Aktivitas fisik yang intens dapat meningkatkan
pengeluaran energi dan membantu pasien diabetes
melitus  dalam  mengontrol  gula  darah,
meningkatkan  kebugaran, serta mengurangi
resistensi insulin. Gerakan tubuh yang lebih aktif
penting bagi pengelolaan diabetes melitus, karena
dapat  meningkatkan sensitivitas insulin,
memperbaiki aliran darah, dan menjaga kondisi
fisik.

Berdasarkan Penelitian Ega Safitri et al.,
(2022) dapat disarankan bahwa melakukan
aktivitas fisik dengan intensitas secara rutin
menurunkan kadar gula darah secara signifikan.
Semakin banyak kalori yang diperluas selama
latihan fisik ini, semakin rendah pula peningkatan
kadar gula darahnya. Penelitian yang dilakukan
Dewi et al., (2022) latihan fisik meningkatkan
pengeluaran energi, yang bermanfaat untuk
meningkatkan kesehatan secara keseluruhan,
menurunkan berat badan, mengelola gula darah,
meningkatkan kebugaran. aktivitas fisik juga
meningkatkan  kualitas  hidup,  mengurangi
komplikasi, dan meningkatkan kesehatan fisik,
mental, dan sosial. Penderita diabetes tipe 2 harus
menjadwalkan dan berpartisipasi dalam aktivitas
fisik secara teratur.

Nilai p-value sebesar 0,000
memperlihatkan bahwa aktivitas fisik yang intens
secara signifikan mengurangi kadar gula darah,
menurut temuan studi bivariat. upaya harus
dilakukan untuk meningkatkan kesadaran pasien
akan pentingnya olahraga dalam pengelolaan
diabetes melitus tipe 2, karena temuan ini
memperlihatkan bahwa latihan fisik yang kuat
sangat penting untuk regulasi kadar gula darah.

Hubungan Pola Makan dan Aktivitas Fisik
Terhadap Penurunan Kadar Gula Darah Pada
Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 RSU Royal
Prima tahun 2024.

Hasil penelitian hubungan pola makan dan
aktivitas fisik terhadap penurunan kadar gula darah
pada pasien diabetes melitus tipe 2 menunjukkan
bahwa lima responden, atau 16,7% dari responden,
memiliki pola makan yang lebih rendah termasuk
kategori diabetes. tanpa ada penurunan kadar gula
darah ke kategori pradiabetes atau normal.
Sementara itu, dari 25 responden (83,3%) yang
memiliki pola makan baik, mayoritas, yaitu 17
responden (56,6%), berada dalam kategori kadar
gula darah normal, 6 responden (20%) berada
dalam kategori pradiabetes, dan hanya 2 responden
(6,7%) yang tetap berada dalam kategori diabetes.
Berdasarkan uji Pearson Chi-Square, pola makan
dan penurunan kadar gula darah pada pasien
diabetes tipe 2 RSU Royal Prima Medan 2024
memiliki hubungan signifikan, p-value 0,000. Pada
30 responden, 5 responden (16,7%) dengan
aktivitas fisik rendah semuanya berada dalam

kategori diabetes tanpa ada perubahan ke kategori
pradiabetes atau normal. Sebaliknya, dari 5
responden (16,7%) dengan aktivitas fisik sedang,
sebanyak 3 responden (10%) berada dalam
kategori pradiabetes, sedangkan 2 responden
(6,7%) tetap dalam kategori diabetes. Dari 20
responden (66,6%) yang melakukan aktivitas fisik
berat, mayoritas yaitu 17 responden (56,6%) dan
kadar gula darah normal, hanya 3 responden (10%)
yang berada dalam kategori pradiabetes. Temuan
statistik menunjukkan hubungan yang signifikan
tingkat aktivitas fisik dan penurunan kadar gula
darah di antara pasien diabetes tipe 2 RSU Royal
Prima Medan 2024, dengan p-value 0,000.

Peneliti ini memaparkan 5 responden
(16,7) memilki pola makan vyang kurang
mengakibatkan terjadinya Diabetes hal ini di
karenakan pola makan tidak baik, seperti
mengonsumsi makanan lemak, kalori, kolesterol.
Semakin tidak teratur pola makan maka akan
semakin  memungkinkan orang  mengalami
diabetes dan peningkatan diabetes melitus,
selajutnya pada aktivitas fisik ada 5 responden
(16,7%) yang memiliki aktivitas rendah dalam
kategori diabetes. Olahraga dan aktivitas fisik
dapat mengubah indeks massa tubuh dan
metabolisme dengan menyebabkan
ketidakseimbangan antara energi yang disimpan
dan yang dilepaskan. Kadar darah dapat meningkat
sebagai akibat dari kinerja insulin dan reseptornya
yang terpengaruh oleh aktivitas fisik yang
berkepanjangan dan bertahap yang tidak
menunjukkan tanda-tanda perbaikan. Peningkatan
glukosa dalam darah atau hiperglikemia adalah
tanda beberapa kondisi berbeda yang dikenal
sebagai diabetes mellitus.Dari 14 puskesmas yang
ada di Kabupaten Bengkalis, Puskesmas Sungai
Pakning memiliki jumlah kasus diabetes mellitus
tertinggi, dengan 1054 kasus (Hidayat & Jumilah,
2019).

Pada Penelitian Himmah et al., (2020)
Kadar gula darah terhadap pengidap diabetes tipe 2
berkurang secara cepat melalui makanan baik dan
olahraga. Sekitar 59,94% pasien yang menjalani
pola makan sehat dan melakukan olahraga teratur
memiliki tingkat penurunan tertinggi. Penelitian
yang dilakukan Astutisari et al., (2022) Di
Puskesmas Manggis |, mayoritas partisipan
penelitian hubungan kadar gula darah, olahraga
fisik, konsumsi makanan pada pengidap diabetes
tipe 2 melaporkan olahraga fisik yang tinggi dan
pilihan makanan baik. Mengontrol konsumsi
makanan dan olahraga sangat penting untuk
menjaga kestabilan kadar darah.

SIMPULAN

Hasil penelitian RSU Royal Prima Medan
2024 dapat digunakan bagaimana makanan dan
olahraga mempengaruhi penurunan kadar gula
darah pasien diabetes tipe 2. Peneliti dilakukan
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pendekatan sampling tak terduga dan melibatkan
30 responden, besar responden berpendapat bahwa
makanan sehat menurunkan kadar gula darah pada
pengidap diabetes melitus tipe 2, dengan p-value
0,000 kurang dari 0,05, menunjukkan hubungan
makanan baik dan penurunan gula darah. Hal ini
membuktikan hubungan olahraga fisik dan
penurunan kadar gula darah, p-value 0,000. Karena
mayoritas responden melakukan aktivitas fisik
tinggi, termasuk berjalan kaki dan aktivitas di
dalam dan luar ruangan. Karena ada Kkorelasi
olahraga dan makanan sehat yang mengurangi
kadar gula darah terhadap diabetes melitus tipe 2.
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